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RINGKASAN 

 

PRANANDA NIKO AYOMIDA. Aplikasi Pemberian Pupuk Nitrogen dan 

Garam Dapur (NaCl) Terhadap Pertumbuhan Bibit Karet (Hevea brasiliensis 

Muell. Arg) Dipolybag. (Dibimbing oleh Ibu NURBAITI AMIR dan ibu 

HENIYATI HAWALID) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menentukan dosis pupuk Nitrogen dan garam dapur terhadap pertumbuhan bibit 

karet di polybag. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Kelompok factorial yang terdiri dari 9 kombinasi, 3 perlakan 

yang diulang 3 kali dengan 27 petak. adalah Pupuk Nitrogen (N), terdiri dari N1 = 

5 g/polybag, N2 = 10 g/polybag, N3 = 15 g/polybag. Garam Dapur (NaCl), terdiri 

dari G1 = 15 g/polybag, G2 = 20 g/polybag, G3 = 25 g/polybag. Peubah yang 

diamati yaitu Tinggi Tanaman (Cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah tangkai (helai), 

diameter batang (cm), panjang akar (cm) dan jumlah dan (helai) Berdasarkan hasil 

analisis keragaman pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk nitrogen 

berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati.  Pemberian garam 

dapur (NaCl) berpengaruh sangat  nyata terhadap peubah yang diamati, namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman.  Sedangkan perlakuan 

interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun, diamter batang dan 

jumlah akar, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

tangkai dan panjang akar. Terbaiknya pertumbuhan bibit karet  terdapat pada 

perlakuan pupuk nitrogen dengan dosis 10 g urea/polybag bila dibandingkan 

dengan perlakuan pupuk nitrogen dengan dosis 5 g ura/polybag, dan semua 

terlihat pada setiap peubah yang diamati seperti tinggi tanaman tertinggi (28,57 

cm), jumlah daun terbanyak (48,87  helai), diameter batang terbesar (278  cm), 

jumllah tangkai terbanyak (16,38 helai), panjang akar terpanjang  (25,72 cm) dan 

jumlah akar terbanyak  (4,42 helai).  Hal ini menunjukkan bahwa pupuk nitrogen 

dengan dosis 10 g urea/polybag merupakan dosis yang cukup dalam 

menyumbangkan unsur hara nitrogen pada  pertumbuhan vegetatif bibit karet. 

 

  



 
 

 
 

SUNMARRY 

PRANANDA NIKO AYOMIDA. Application of Nitrogen Fertilizer and Kitchen 

Salt (NaCl) on the Growth of Rubber Seeds (Hevea brasiliensis Muell. Arg) 

Dipolybag. (Supervised by Ms. NURBAITI AMIR and Ms. HENIYATI 

HAWALID) This study aims to determine and determine the dose of nitrogen 

fertilizer and table salt on the growth of rubber seedlings in polybags. This study 

used an experimental method with a factorial randomized block design consisting 

of 9 combinations, 3 treatments which were repeated 3 times with 27 plots. is 

Nitrogen Fertilizer (N), consisting of N1 = 5 g/polybag, N2 = 10 g/polybag, N3 = 

15 g/polybag. Kitchen Salt (NaCl), consisting of G1 = 15 g/polybag, G2 = 20 

g/polybag, G3 = 25 g/polybag. The variables observed were Plant Height (Cm), 

Number of Leaves (strands), Number of stalks (strands), stem diameter (cm), root 

length (cm) and number of dan (strands). nitrogen has a very significant effect on 

all observed variables. The addition of table salt (NaCl) had a very significant 

effect on the observed variables, but had no significant effect on plant height. 

While the interaction treatment had a very significant effect on the number of 

leaves, stem diameter and number of roots, but had no significant effect on plant 

height, number of stalks and root length. The best growth of rubber seedlings was 

found in the nitrogen fertilizer treatment with a dose of 10 g urea/polybag when 

compared to the nitrogen fertilizer treatment at a dose of 5 g ura/polybag, and all 

were seen in each observed variable such as the highest plant height (28.57 cm), 

the number of the most leaves (48.87 strands), the largest stem diameter (278 cm), 

the highest number of stalks (16.38 strands), the longest root length (25.72 cm) 

and the highest number of roots (4.42 strands). This indicates that nitrogen 

fertilizer with a dose of 10 g urea/polybag is an adequate dose in contributing 

nitrogen nutrients to the vegetative growth of rubber seedlings. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman Karet (Hevea brasilliensis Muell.Arg.) merupakan salah satu 

tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting baik sebagai sumber 

pendapatan, kesempatan kerja dan sumber devisa negara (Gumayanti dan 

Suwarto, 2016). Indonesia merupakan negara yang memiliki perkebunan karet 

terluas di dunia dan merupakan pemasok karet dunia bersama dengan dua Negara 

di Asia Tenggara yaitu Malaysia dan Thailand sejak tahun 1920-an (Marampa dan 

Maskan 2014). 

 Penurunan produksi karet di Indonesia disebabkan oleh kurangnya 

perawatan tanaman karet dan pemilihan klon karet yang tidak unggul. Salah satu 

langkah peningkatan untuk mencapai produksivitas karet yang optimum dapat 

dilakukan dengan kegiatan pemeliharaan tanaman khususnya dengan melakukan 

pemupukan (Sembiring et al., 2013).  

 Pemupukan bertujuan untuk menyediakan unsur hara agar dapat diserap 

oleh tanaman sehingga dapat meningkatkan produksi. Kebutuhan unsur hara bagi 

tanaman karet pada setiap fase pertumbuhannya berbeda-beda. Unsur hara 

nitrogen pada tanaman karet sendiri mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan hasil lateks dan juga sebagai penyusun komponen senyawa organik 

yang penting pada tanaman karet seperti Protein, enzim, vitanim B komples, 

hormon, serta klorofil (Himawan et al.,2021). 

 Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang 

sangat berperan dalam merangsang pertumbuhan dan memberi warna hijau pada 

daun. Kekurangan nitrogen dalam tanah menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman terganggu dan hasil tanaman menurun karena 

pembentukan klorofil yang sangat penting untuk proses fotosintetis terganggu. Di 

tanah gambut,kadar N relatif tinggi,namun sebagian Netrogen tersebut dalam 

bentuk Organik sehingga harus memerlukan proses mineralisasi untuk dapat 

diguna kan tanaman (Sartini,2021) 
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 Pupuk nitrogen mengandung hara tanaman N. Bentuk senyawa N umumnya 

berupa nitrat, amonium, amin, sianida. Contoh: Kalium nitrat (KNO3), amonium 

fosfat [(NH4)3PO4], urea (NH2CONH2) dan kalsium sianida (CaCN2). Bentuk 

pupuk N ini berupa kristal, prill, pellet, tablet maupun cair (Sartini 2021). 

 Upaya mencukupi kebutuhan hara tanaman karet telah banyak dilakukan, 

diantaranya yaitu dengan cara pemanfaatan garam dapur. Garam dapur adalah 

mineral yang lazim dikonsumsi. Garam dapur yang tersedia secara umum adalah 

natrium klorida dengan simbol kimia NaCl. Menurut Murray (2003), garam 

memiliki manfaat yang baik untuk pertumbuhan tanaman sebab garam 

mengandung bahan mineral yang bervariasi yang diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman.  

 Garam dapur adalah senyawa kimia dengan penyusunnya Na+ dan Cl-. 

Natrium (Na) tidak termasuk unsur hara yang esensial bagi sebagian besar spesies 

tumbuhan, dan esensial bagi tanaman yang tergolong C4 dan CAM (Salisbury dan 

Ross, 1995). Na berpengaruh terhadap tumbuhan secara tidak langsung 

diantaranya melalui ketersediaan unsur hara lain, pH, pertumbuhan jasad mikro, 

dan tegangan air tanah. Pemberian garam dengan dosis 24,5 g/polybag dapat 

meningkatkan pertumbuhan bibit tanama kare di polybag (Jennings, 2008).  

 Rosmarkam dan Yuwono (2009), menyampaikan bahwa aplikasi garam 

sebaiknya untuk tanah dengan kadar Kalium (K) relatif rendah. Pada konsentrasi 

K yang rendah, pemberian Na (Natrium) menaikkan produksi cukup tinggi, 

sedangkan pada konsentrasi K (Klorida) yang tinggi, pemberian Na dapat 

menurunkan produksi. Menurut Baon et al. (2003), bahwa penggantian KCl 

dengan NaCl sampai persentase tertentu dapat meningkatkan pertumbuhan bibit 

karet, penggunaan NaCl dalam jumlah besar dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. Menurut Manurung (1987), pada tanaman karet tua klon AV 2037 

berumur 25 tahun, ada peningkatan produksi lateks akibat penggantian pupuk KCl 

dengan NaCl.  

 Unsur Klorin diserap akar dalam bentuk ion Cl- dan berupa gas atau larutan 

oleh daun. Ion C l berfungsi untuk pemicu oksidasi pada fotosistem II dan 

berguna dalam proses pembukaan stomata (Marschner, 1986). Menurut 
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Rosmarkam dan Yuwono (2009), Cl berfungsi dalam pembesaran volume 

protoplasma (turgor sel) dan meningkatkan permebilitas sel sehingga Cl 

digolongkan sebagai hara yang penting untuk tanaman. 

 Selain berfungsi untuk meningkatkan pembentukan protein dan klorofil, 

pemberian pupuk nitrogen juga berfungsi sebagai penghambat efek Na+ dan Cl- 

yang tidak menguntungkan, yaitu dengan mempengaruhi keseimbangan hormonal 

di dalam tanaman dan mencegah terserapnya Cl- secara berlebihan. Oleh karena 

itu, perlu diusahakan agar pemberian garam dapur yang lebih banyak agar 

diimbangi dengan pemberian pupuk nitrogen. 

 Bedasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakuka penelitian 

mengenai aplikasi pemberian pupuk nitrogen (Urea) dan garam dapur (NaCl) 

terhadap pertumbuhan bibit karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) dipolybag. 

 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan dosis pupuk 

Nitrogen (urea) dan garam dapur (NaCl) terhadap pertumbuhan bibit karet di 

polybag. 
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